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1.1 [bookmark: _Toc204910280]Kesimpulan
Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan rumusan masalah dan hasil proyek tugas akhir yang berjudul ”Pengembangan Media Edukasi Berbasis Modul dan Video Etika Interaksi Bagi Tamu Roemah Difabel Inklusi Semarang” dapat disimpulkan bahwa:
1) Proyek tugas akhir ini berhasil menghasilkan media edukasi yang terdiri dari modul dalam bentuk digital dan cetak, serta video etika interaksi dengan difabel. Media ini dikembangkan sebagai sarana untuk memberikan pemahaman kepada tamu Roemah Difabel Inklusi Semarang, agar mereka memiliki pemahaman dasar tentang cara berinteraksi yang baik dan benar kepada penyandang disabilitas.
2) Modul dan video etika interaksi dengan difabel berisi materi yang menggambarkan situasi nyata dan sering ditemui saat berinteraksi dengan penyandang disabilitas. Materi yang disampaikan meliputi mengenal penyandang disabilitas, etika interaksi sesuai dengan jenis penyandang disabilitas seperti penjelasan mengenai sikap, bahasa tubuh, dan bentuk komunikasi yang sesuai. Video dikemas dengan menampilkan interaksi antara masyarakat umum dengan penyandang disabilitas, sehingga penonton dapat memahami secara langsung bagaimana etika interaksi yang tepat.
3) Hasil evaluasi menunjukkan adanya respon positif terhadap media edukasi, baik melalui wawancara dengan pengurus, tamu, dan pendamping penyandang disabilitas, maupun melalui kuisioner yang disebarkan kepada 10 tamu Roemah Difabel Inklusi Semarang. Seluruh narasumber menilai bahwa media ini mudah dipahami, relevan dengan situasi di lapangan, serta mampu meningkatkan rasa percaya diri dan kesadaran dalam berinteraksi. Hal ini menunjukkan bahwa media edukasi yang dikembangkan telah memenuhi indikator keberhasilan dalam proyek tugas akhir ini.

1.2 [bookmark: _Toc204910281]Saran
Selama proses penyusunan tugas akhir dari awal pra-produksi, produksi, hingga pasca produksi, penulis menyadari masih terdapat berbagai kekurangan. Oleh karena itu, penulis memberikan saran bagi Roemah Difabel Inklusi Semarang dan penulis selanjutnya, yaitu:
1) Bagi Roemah Difabel Inklusi Semarang
Materi yang disampaikan dalam modul dan video perlu dievaluasi secara berkala agar tetap relevan dengan situasi dan kebutuhan tamu Roemah Difabel Inklusi Semarang. Evaluasi ini penting untuk menyesuaikan isi media edukasi dengan pendekatan-pendekatan baru yang lebih efektif dalam mendukung interaksi inklusif antara tamu dengan penyandang disabilitas.
2) Bagi Penulis Selanjutnya
Melakukan perencanaan waktu yang lebih matang, terutama dalam hal koordinasi dengan talent, penyandang disabilitas dan pihak-pihak yang terlibat. Berdasarkan pengalaman penulis, keterbatasan waktu talent dan kondisi penyandang disabilitas yang cenderung ingin bermain saat proses pengambilan gambar menjadi tantangan tersendiri. Oleh karena itu, penting untuk menyiapkan alternatif skenario pengambilan gambar, serta menciptakan suasana yang nyaman namun tetap terarah saat proses produksi. 

